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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS SITOTOKSISITAS DAN ANTIOKSIDAN FRAKSI  N-HEKSAN 

EKSTRAK ETANOL 96% BUAH APEL BELUDRU (Diospyros blancoi A.DC) 

TERHADAP SEL KANKER SERVIKS (HeLa) SECARA IN VITRO  

 

Ade Nurkholisah  

1304015007 

 

Buah apel beludru (Diospyros blancoi A.DC) adalah salah satu buah yang 

memiliki warna merah tua atau kekuningan pada saat matang dan mempunyai 

daging yang sangat pekat, seluruh permukaan buah tertutup oleh bulu-bulu halus 

seperti beludru,legit seperti mentega. pada buah apel beludru mengandung 

senyawa aktif salah satunya yaitu flavonoid golongan fenol. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah fraksi n-heksan buah apel beludru memiliki 

aktivitas dalam menghambat kanker serviks pada sel (HeLa). Kanker serviks 

merupakan penyakit terbanyak di Dunia dan termasuk dalam urutan nomor dua 

pada wanita kisaran usia 15-44 tahun (WHO). Parameter yang diamati, yaitu 

sitotoksisitas, antioksidan, fenol total  dan flavonoid total. Hasil penelitian pada 

sitotoksisitas adalah nilai IC50 5,56 (µg/ml), antioksidan adalah nilai IC50 17,04 

(µg/ml), kadar fenol total adalah 26,61 mgGAE/g dan kadar flavonoid total adalah 

89,43 mgQE/g. pada hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa fraksi n-heksan 

ekstrak etanol 96%  buah apel beludru di katakan memiliki aktivitas dalam 

menghambat sel HeLa dan  antioksidan dengan kadar fenol total dan flavonoid 

total yang lemah  

 

Kata Kunci: fraksi buah apel beludru, sitotoksisitas, antioksidan, fenol total, 

flavonoid total  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Antioksidan adalah yang mampu menunda, memperlambat dan mencegah 

proses oksidasi lipid. Dalam arti khusus antioksidan adalah zat yang dapat 

menunda atau mencegah terjadinya reaksi radikal bebas dalam oksidasi lipid 

(Ahmad 2012). Radikal bebas merupakan atom atau gugus atom apa saja yang 

memiliki satu atau lebih electron tak berpasangan sehingga bersifat sangat reaktif. 

Radikal bebas secara terus menerus terbentuk didalam tubuh, jika jumblahnya 

didalam tubuh sangat banyak dapat berpotensi menonaktifkan berbagai enzim, 

mengoksidasikan lemak dan mengganggu DNA tubuh sehingga terjadi mutasi sel 

yang merupakan awal timbulnya kanker (Astuti, 2009) 

 Kanker merupakan kelainan sel pada jaringan tubuh yang membelah terus-

terusan secara tidak normal dan tidak terkendali. Kemampuan sel-sel tersebut 

untuk menyerang jaringan biologis lainnya. baik dengan pertumbuhan langsung di 

jaringan yang bersebelahan (invasi) atau dengan migrasi sel (metastasis) ke 

tempat yang lebih jauh (Tjay dan Rahardja 2002) Kanker serviks merupakan 

penyakit terbanyak di Dunia dan termasuk dalam urutan nomor dua pada wanita 

kisaran usia 15-44 tahun (WHO 2010). Pada tahun 2012, sekitar 8,2 juta kematian 

disebabkan oleh kanker seviks (WHO 2012) 

Pengobatan kanker secara medis memerlukan biaya yang sangat tinggi. Dalam 

beberapa dekade terakhir, praktisi medis setidaknya telah memiliki tiga metode 

pengobatan kanker, yakni tindakan bedah, radiasi dan kemoterapi. Pembedahan 

tidak efektif untuk kanker yang telah metastatis (Davis dkk. 2003).Tumbuhan 

herbal sudah sejak dulu digunakan sebagai bahan pengobatan alami, karena 

penggunaan tumbuhan sebagai pengobatan alami diyakini memiliki efek jauh 

lebih rendah tingkat bahayanya dibandingkan dengan pengobatan modern, serta 

murah dan mudah diperoleh (Taroreh dkk. 2016). Salah satu tumbuhan di 

Indonesia yang digunakan sebagai bahan pengobatan alami yaitu apel beludru. 

 Buah apel beludru umumnya digunakan penduduk Asia Tenggara untuk 

masalah jantung, hipertensi, diabetes, gigitan ular dan serangga, serta digunakan 

untuk diare (Das dkk. 2010). Penelitian yang dilakukan oleh Howlader dkk tahun 
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2012 menyebutkan bahwa buah apel beludru memiliki khasiat sebagai antidiare, 

antibakteri dan bersifat sitotoksik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawan tahun 2013 menunjukkan bahwa apel beludru memiliki kandungan 

kalsium, vitamin, besi, protein, dan senyawa fenolik yang kuat sebagai 

antioksidan. selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Howlader dkk tahun 2012) 

juga menyebutkan bahwa apel beludru mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, 

gula, dan tanin. 

Senyawa-senyawa polifenol mampu menghambat autoksidasi melalui 

mekanisme radikal scavenging dengan menyumbangkan satu elekton yang tidak 

berpasangan pada radikal bebas (pokornya dkk 2001).  Penelitian yang dilakukan 

oleh (lee dkk 2006), menunjukkan bahwa Diospyros blancoi A. DC. Mengandung 

senyawa fenolat lebih dari 30 mengekivalen asam galat pergaram ekstrak 

tanaman. Menurut (Duke 2001) kuersetin yang merupakan suatu senyawa 

golongan flavonoid ditemukan pada tanaman American persimmon (Diospirois 

virginiama  L.) yang masih satu genus dengan apel beludru (Diospyros blancoi) 

 Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh  (Raniati 2018)  ekstrak 

buah apel beludru terhadap sel Hela menggunakan metode MTT assay didapatkan 

nilai IC50 sebesar 5,9451 µg/mL, perlu di lakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

aktivitas sitotoksik frakasi n-heksan buah apel beludru terhadap sel hela. Adapun 

penggunaan fraksi n-heksan pada penelitian ini karena fraksi n-heksan 

mengandung flavonoid sama halnya seperti apel beludru mengandung flavonoid. 

B. Permasalahan Penelitian 

  Apakah sitotoksik dan antioksidan fraksi n-heksan buah apel beludru 

memiliki aktivitas yang lebih baik dalam menghambat sel hela di bandingkan 

dengan ekstrak etanol 96% buah apel beludru.  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah fraksi n-heksan buah apel beludru memiliki 

aktivitas dalam menghambat sel HeLa. 

2. Untuk mengetahui nilai IC50 pada uji sitotoksisitas dan antioksidan  
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D. Manfaat Penelitian  

 Diharapkan dapat memberikan tambahan referensi tentang kegunaan buah 

apel beludru terhadap kanker dan dapat digunakan sebagai pencegahan penyakit 

kanker. 
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